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ABSTRAK 

 

SITI KHOLIJAH SARUMPAET, NPM : 1505160414, Pengaruh Current 

Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. UMSU. Skripsi 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Current 

Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio baik secara parsial 

maupun simultan pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan Asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017.  Sampel yang diambil menggunakan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel. Data 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda, Uji asumsi Klasik, Uji-t 

(Persial), Uji-F (Simultan), dan koefisien determinasi dengan menggunakan 

software SPSS 16.0. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio dan 

Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Debt to Equity ratio, sedangkan 

secara simultan Current Ratio dan Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio. Pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.Dalam 

melakukan analisis investor harus melihat terlebih dahulu kondisi keuangan yang 

diperoleh dari informasi mengenai perkembangan struktur modal setiap tahunnya 

dan perusahaan lebih hati-hati dalam mempublikasikan laporan keuangan 

khususnya untuk investor serta penelitian selanjutnya agar lebih memperbaiki 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini seperti memperbanyak sampel dan 

periode yang lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih luas dan hasil yang 

lebih jelas antara hubungan variabel yang sedang di uji. 

Kata kunci : Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufaktur yakni perusahaan yang operasionalnya mengolah 

bahan baku menjadi barang. Pengolahan bahan baku dengan overhead pabrik yang 

dikerjakan tenaga kerja langsung bisa menghasilkan produk jadi (Sochib, 2018, 

hal. 228). Negara mempunyai beberapa sub sektor yang penting bagi kehidupan 

manusia, salah satu sektor tersebut adalah sub sektor industri (Manufaktur) 

Makanan dan Minuman, yaitu sektor terpenting yang mendukung kelangsungan 

hidup suatu negara. Perusahaan ini akan tetap diminati oleh semua masyarakat 

karena menghasilkan produk yang merupakan keperluan pokok manusia. 

Pasar modal indonesia telah menjadi perhatian banyak pihak, khususnya 

masyarakat bisnis. pasar modal merupakan media yang sangat efektif untuk dapat 

menyalurkan dan menginvestasikan dana yang berdampak produktif dan 

menguntungkan investor (Nurrohim, 2008, hal. 11). Salah satu hal penting yang 

dihadapi oleh manajer keuangan adalah bagaimana mengelola struktur modal dan 

memaksimalisasi harga saham perusahaan serta mengetahui faktor faktor apa yang 

menentukan struktur modal suatu perusahaan itu (Rambe, 2013, hal. 85). 

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal 

pinjaman yang terdiri dari utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang 

jangka panjang dengan modal sendiri dari : saham preperen dan saham biasa 

(Sjahrial , 2007, hal. 213). 
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Salah satu ukuran yang dibuat dalam struktur modal adalah Debt to 

Equity ratio yaitu  rasio yang menyeimbangkan antara hutang perusahaan dengan 

ekuitas perusahaan. 

Adapun perbandingan Laporan tahunan selama lima tahun dari 2013-

2017 yang dari data yang di dapat pada Perusahaan Manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berikut Tabel Total Hutang  pada beberapa perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Total Hutang 

Periode 2013-2017 

Kode 

peusahaan TOTAL HUTANG 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 39.719.660 44.710.509 48.709.933 38.233.092 41.182.764 42.511.192 

FAST 927.153 969.470 1.195.619 1.354.609 1.455.852 1.180.541 

ROTI 1.035.351 1.182.772 1.517.789 1.476.889 1.739.468 1.390.454 

SKBM 296.528 331.624 420.397 633.268 599.790 456.321 

CEKA 541.352 746.599 845.933 538.044 489.592 632.304 

ICBP 8.001.739 9.870.264 10.173.713 10.401.125 11.295.184 9.948.405 

SKLT 162.339 178.207 225.066 272.089 328.714 233.283 

RATA-RATA 7.240.589 8.284.206 9.012.636 7.558.445 8.155.909 8.050.357 

Sumber : Www.idx.co.id  

Berdasar kan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Total Hutang pada perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman adalah sebesar 

8.050.357, dan hanya ada lima perusahaan yang di bawah rata-rata. Sedangkan, 

dua perusahaan lain memiliki nilai Total Hutang berada diatas nilai rata-rata. Jika 

dilihat dari rata rata periode pertahun, Nilai Total Hutang menunjukkan angka di 

bawah rata-rata adalah pada tahun 2013 dan 2016, tahun 2013 sebesar, 7.240.589 
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dan tahun 2016 sebesar 7.558.445. Sedangkan nilai Total Hutang berada di atas 

rata-rata adalah selama 3 tahun yaitu tahun 2014, sebesar 8.284.206, 2015 sebesar 

9.012.636, dan tahun 2017 sebesar 8.155.909. Jika dilihat dari rata rata pertahun 

dan rata-rata perusahaan Total Hutang mengalami mengalami peningkatan dan ada 

yang mengalami penurunan. 

Semakin tinggi Debt to Equity ratio maka semakin tidak baik karena 

tidak mungkin perusahaan dapat menutupi semua hutangnya dengan hanya 

mengandalkan modalnya, begitu pula sebaliknya (Mudawamah, Wijono dan  

Hidayat 2018, hal. 23). 

Berikut Ini tabel Total Ekuitas pada beberapa perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman periode 2013-2017 sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Total Ekuitas 

Periode 2013-2017 

Kode 

peusahaan TOTAL EKUITAS 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 38.373.129 41.228.376 43.121.593 43.941.423 46.756.724 42.684.249 

FAST 1.100.972 1.193.164 1.114.917 1.223.211 1.293.571 1.185.167 

ROTI 787.338 960.122 1.188.535 1.442.752 2.820.106 1.439.771 

SKBM 201.124 317.910 344.087 368.389 1.023.237 450.949 

CEKA 528.275 537.551 639.894 887.920 903.044 699.337 

ICBP 13.265.731 15.039.947 16.386.911 18.500.823 20.324.330 16.703.548 

SKLT 139.650 153.368 152.045 296.151 307.570 209.757 

RATA-RATA 7.770.888 8.490.063 8.992.569 9.522.953 10.489.797 9.053.254 

Sumber : Www.idx.co.id  

Berdasar kan tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Total Ekuitas pada perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman adalah sebesar 

9.053.254, dan hanya ada tiga perusahaan yang di bawah rata-rata. Sedangkan, 

empat perusahaan lain memiliki nilai Total Ekuitas berada diatas nilai rata-rata. 
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Jika dilihat dari rata rata periode pertahun, Nilai Total Ekuitas menunjukkan angka 

di bawah rata-rata adalah pada tahun 2013, 2014 dan 2015, tahun 2013 sebesar, 

7.770.888 tahun 2014 sebesar 8.490.063 dan tahun 2015 sebesar 8.992.569. 

Sedangkan nilai Total Ekuitas berada di atas rata-rata adalah selama 2 tahun yaitu 

tahun 2016, sebesar 9.522.953, dan tahun 2017 sebesar 10.489.797. Jika dilihat 

dari rata-rata pertahun dan rata-rata perusahaan Total Ekuitas mengalami kenaikan 

dan ada yang mengalami penurunan.  

Semakin tinggi Debt to Equity ratio maka semakin tidak baik karena 

tidak mungkin perusahaan dapat menutupi semua hutangnya dengan hanya 

mengandalkan modalnya, begitu pula sebaliknya (Mudawamah, Wijono , & 

Hidayat, 2018, hal. 23). 

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam 

membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar dalam suatu 

perusahaan dan rasio yang sering digunakan oleh perusahaan adalah current rasio, 

karena di anggap baik dalam mempertahankan suatu perusahaan. 

Berikut Ini tabel Aktiva Lancar pada beberapa perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman periode 2013-2017 sebagai berikut : 
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        Tabel 1.3 

        Aktiva Lancar 

        Periode 2013-2017 

Kode 

peusahaan AKTIVA LANCAR 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 32.464.497 40.995.736 42.816.745 28.985.443 32.515.399 35.555.564 

FAST 912.655 939.720 996.745 1.210.852 1.256.248 1.063.244 

ROTI 363.881 420.316 812.991 949.414 2.319.937 973.308 

SKBM 338.469 379.497 341.724 519.270 836.639 483.120 

CEKA 847.046 1.053.321 1.253.019 1.103.865 988.480 1.049.146 

ICBP 11.321.715 13.603.527 13.961.500 15.571.362 16.579.331 14.207.487 

SKLT 155.108 167.419 189.759 222.687 267.129 200.420 

RATA-RATA 6.629.053 8.222.791 8.624.640 6.937.556 7.823.309 7.647.470 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Aktiva Lancar pada perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman adalah 

sebesar 7.647.470, dan hanya ada lima perusahaan yang di bawah rata-rata. 

Sedangkan, dua perusahaan lain memiliki nilai Aktiva Lancar berada diatas nilai 

rata-rata. Jika dilihat dari rata rata periode pertahun, Nilai Aktiva Lancar 

menunjukkan angka di bawah rata-rata adalah pada tahun 2013 dan 2016, tahun 

2013 sebesar 6.629.053, dan tahun 2016 sebesar 6.937.556. Sedangkan nilai 

Aktiva Lancar berada di atas rata-rata adalah selama 3 tahun yaitu tahun 2014 

sebesar 8.222.791, 2015 sebesar 8.624.640, 2017 sebesar 7.823.309. jika dilihat 

dari rata rata pertahun dan rata rata perusahaan Aktiva Lancar mengalami 

penurunan dan ada yang mengalami peningkatan. 

Semakin besar perbandingan aktiva dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya (Purnamasari, 

Nur, & Satriawan, 2014, hal. 6). 

Berikut Ini tabel Hutang Lancar pada beberapa perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman periode 2013-2017 sebagai berikut : 
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        Tabel 1.4 

        Hutang Lancar 

        Periode 2013-2017 

Kode 

peusahaan HUTANG LANCAR 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 19.471.309 22.681.686 25.107.538 19.219.441 21.637.763 21.623.547 

FAST 535.524 499.174 789.862 675.247 664.009 632.763 

ROTI 320.197 307.609 395.920 320.502 1.027.176 474.281 

SKBM 271.140 256.924 298.417 468.980 511.597 361.412 

CEKA 518.962 718.681 816.471 502.209 444.383 600.141 

ICBP 4.696.583 6.230.997 6.002.344 6.469.785 6.827.588 6.045.459 

SKLT 125.712 141.425 159.133 169.303 211.493 161.413 

RATA-RATA 3.705.632 4.405.214 4.795.669 3.975.067 4.474.858 4.271.288 

Sumber : Www.idx.co.id 

Berdasar kan tabel 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Hutang Lancar pada perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman adalah 

sebesar 4.271.288, dan hanya ada lima perusahaan yang di bawah rata-rata. 

Sedangkan, dua perusahaan lain memiliki nilai Hutang Lancar berada diatas nilai 

rata-rata. Jika dilihat dari rata rata periode pertahun, Nilai Hutang Lancar 

menunjukkan angka di bawah rata-rata adalah pada tahun 2013 dan 2016, tahun 

2013 sebesar 3.705.632, tahun 2016 sebesar 3.975.067. Sedangkan nilai Hutang 

Lancar berada di atas rata-rata adalah selama 3 tahun yaitu tahun 2014 sebesar 

4.405.214, tahun 2015 sebesar 4.795.669 dan tahun 2017 sebesar 4.474.858. Jika 

dilihat dari rata rata pertahun dan rata rata perusahaan Hutang Lancar mengalami 

penurunan dan juga mengalami peningkatan. 

Semakin besar perbandingan aktiva dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya (Purnamasari, 

Nur, & Satriawan, 2014, hal. 6). 

Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam penghasilkan 

laba bersih perusahaannya. 
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Berikut Ini tabel Laba Bersih pada beberapa perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman periode 2013-2017 sebagai berikut : 

        Tabel 1.5 

        Laba Bersih 

    Periode 2013-2017 

Kode 

peusahaan LABA BERSIH 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 3.416.635 5.146.323 3.709.501 5.266.906 5.145.063 4.536.886 

FAST 156.291 152.046 105.024 172.606 166.999 150.593 

ROTI 158.015 188.578 270.539 279.777 135.364 206.455 

SKBM 58.267 89.116 40.151 22.545 25.880 47.192 

CEKA 65.069 41.001 106.549 249.697 107.421 113.947 

ICBP 2.235.040 2.531.681 2.923.148 3.631.301 3.543.173 2.972.869 

SKLT 11.440 16.481 20.067 20.646 22.971 510.619 

RATA-RATA 871.537 1.166.461 1.024.997 1.377.640 1.306.696 1.219.794 

Sumber : Www.idx.co.id  

           

Berdasar kan tabel 1.5 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Laba Bersih pada perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman adalah sebesar 

1.219.794, dan hanya ada lima perusahaan yang di bawah rata-rata. Sedangkan, 

dua perusahaan lain memiliki nilai Laba Bersih berada diatas nilai rata-rata. Jika 

dilihat dari rata rata periode pertahun, Nilai Laba Bersih menunjukkan angka di 

bawah rata-rata adalah pada tahun 2013, 2014 dan 2015, tahun 2013 sebesar 

871.537, tahun 2014 sebesar 1.166.461 dan tahun 2015 sebesar 1.024.997. 

Sedangkan nilai Laba Bersih berada di atas rata-rata adalah selama 2 tahun yaitu 

tahun 2016 sebesar 1.377.640, dan tahun 2017 sebesar 1.306.696. Jika dilihat dari 

rata rata pertahun dan rata rata perusahaan Laba Bersih mengalami penurunan dan 

ada yang mengalami peningkatan. Semakin tinggi Return On Equity maka makin 

baik, karena mampu menghasilkan laba dari modalnya sendiri dan begitu juga 

sebaliknya (Mudawamah, Wijono , & Hidayat, 2018, hal. 23).  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, Maka dapat dilakukan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat kecenderungan total hutang yang meningkat dari tahun ke tahun 

yang diikuti total ekuitas yang terus meningkat selama periode 2013-2017. 

2. Terdapat kecenderungan aktiva lancar yang meningkat selama periode 2013-

2017, Dimana hal ini dibayangi dengan hutang lancar yang mengalami 

fluktuatif. 

3. Terdapat kecenderungan total ekuitas yang terus meningkat dan tidak diikuti 

dengan kecenderungan yang sama terhadap laba bersih perusahaan 

(Fluktuatif). 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah  

Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehingga tidak menyimpang 

dari yang diharapkan maka penelitian ini dibatasi dengan membahas Current 

Ratio, Return On Equity, dan Untuk mengukur Struktur Modal digunakan Debt to 

Equity Ratio pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2017 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di buat, maka dapat di rumuskan 

permasalahan nya adalah sebagai berikut : 

a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada 

perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
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b. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio 

pada perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

c. Apakah Current Ratio dan Return On Equity berpengaruh terhadap 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa efek Indonesia ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka dapat di simpulkan 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Debt to 

Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Return On Equity terhadap 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio dan Return On 

Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari 2 segi bagian, yaitu dari segi 

teoris dan segi Praktis :  

a. Manfaat teoris, Hasil dari penelitian di harap kan berguna dan 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi 
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keuangan khususnya tentang pengaruh Current Ratio dan Return On 

Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur sub 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Selain 

itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis, Penelitian ini bermanfaat bagi Pembaca dan 

investor.Manfaat bagi pembaca dapat memberikan Pengetahuan 

tentang ekonomi keuangan dari pengaruh Current Ratio dan Return On 

Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Manfaat bagi para investor yaitu sebagai bahan perbandingan investor 

atau calon investor sebelum mengambil keputusan pada perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia khusus nya perusahaan 

Manufaktur Sub Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Debt to Equity Ratio 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

Seperti yang sering kita dengar bahwasanya seorang pemimpin harus  bisa 

menyediakan modal ketika kegiatan perusahaan meningkat dan sekaligus 

mengantisipasi agar tidak terjadi kelebihan modal dalam bentuk kas pada saat 

kegiatan perusahaan tersebut menurun dan tidak membaik.dalam menjalankan 

modal akan dapat memperoleh kegagalan apabila ada sesuatu yang menjadi 

hambatan. 

Menurut Suandy (2008, hal. 39) Struktur Modal merupakan 

perbandingan antara pinjaman dengan modal sendiri dan ekuitas 

atau rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) menjadi 

membaik.dengan membaiknya DER perusahaan dapat menarik 

dana,baik melalui pinjaman dari pihak ketiga atau melalui emisi 

saham. 

 

Selanjutnya menurut Wahyudiono (2014, hal. 75)  Debt to Equity Ratio 

merupakan perbandingan antara total utang dan modal sendiri (Equity).Total 

utang adalah penjumlahan dari total kewajiban lancar (Current Liabilities) dan 

utang jangka panjang (Long term debt). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio adalah 

Perbandingan total hutang dengan total ekuitas untuk memenuhi kewajiban dalam 

utang jangka panjang untuk kebutuhan dalam perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio   

Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio menurut Kasmir (2009, hal. 114) 

adalah sebagai berikut : 
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1) untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang jangka atau seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

2) Untuk menilai utang dengan ekuitas 

3) Mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(Kreditor) dengan pemilik usaha. 

4) Mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang. 

 

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 516) digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat Debt to equity ratio adalah  untuk menilai utang dengan ekuitas dan 

mengetahui perbandingan antara total hutang dengan modalnya sendiri. 

c. Faktor -Faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Struktur Modal (DER) menurut 

Margaretha (2005, hal. 120) adalah sebagai berikut : 

1) Business risk (Resiko binis) 

Makin besar business risk,makin rendah rasio utang tax 

position. 

2) Bunga utang mengurangi pajak  

Makin tinggi tarif pajak,makin besar keuntungan dari 

penggunaan utang. 

3) Manajerial conservatism or 

Menggunakan banyak modal sendiri. 

 

Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 124) Faktor faktor yang 

mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah kepemilikan manajerial, institutional 

investor, ukuran perusahaan, return on asset dan resiko bisnis. 

Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang 

mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah Resiko bisnis, Bunga utang 

mengurangi pajak, manajerial conservatism or, kepemilikan manajerial, 

instutional investor, ukuran perusahaan dan return on asset. 
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai posisi 

keuangan suatu perusahaan. Rasio ini juga merupakan alat untuk mengukur 

kewajiban suatu perusahaan terhadap utangnya. 

Menurut Fakhruddin (2013, hal. 48) Rasio yang sering 

digunakan dalam mengukur struktur modal  adalah rasio Debt to 

Equity Ratio (DER) Dengan istilah rasio ini sering juga disebut 

dengan rasio Leverage, yang menggambarkan struktur modal 

yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu perimbangan antara utang 

terhadap modal sendiri.semakin kecil rasio ini semakin baik. 

Adapun rumus Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut : 

 

              Total utang 

     Ekuitas 

 

Sedangkan menurut Wahyudiono (2014, hal. 75) Rumus Debt to Equity 

Ratio adalah sebagai berikut : 

 Total Kewajiban  

  Modal Sendiri 

 

2. Current Ratio         

a. Pengertian Current Ratio 

Current Ratio atau juga sering disebut dengan rasio Likuiditas merupakan 

rasio yang berguna untuk mengukur seberapa likuidya suatu perusahaan. 

Menurut Syamrin (2012, hal. 411) “Rasio Likuiditas Merupakan suatu 

perbandingan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan menutupi utang-utang jangka pendeknya 

dengan aktiva lancar” 

Selanjutnya Fahmi (2014, hal. 69)  Current Ratio ini digunakan 

untuk solvesi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.Harus di 

pahami bahwa penggunaan current ratio ini dalam menganalisis 

laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara kasar 

oleh karena itu perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif. 
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Sedangkan menurut Jud (2016, hal. 48)  masalah likuiditas 

adalah sangat penting, apabila  perusahaan tidak bisa membayar 

gaji pegawai dan pimpinan tepat pada waktunya,pasti hal 

tersebut akan menimbulkan kegelisahan.tentu akan menurunkan 

semangat kerja.bahkan kalau keadaan sangat memperhatinkan 

bisa menimbulkan pemogokan kerja.sehingga akan menyulitkan 

jalan nya perusahaan.  

 

Rasio ini juga menyatakan bahwa Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang lancarnya (kewajiban jangka pendek) 

kemampuan tersebut mencakup kemampuan untuk mengubah harta bukan tunai 

menjadi tunai (Kuswadi, 2006, hal. 149). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Current ratio adalah 

perbandingan total aktiva lancar dan total hutang lancar dalam memenuhi 

kebutuhan hutang ketika jatuh tempo dan kemampuan perusahaan dalam 

membayar gaji pegawai dengan tepat waktu. 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Perhitungan rasio likuiditas atau disebut juga dengan Current Ratio 

banyak memberikan bantuan bagi pihak perusahaan unttuk menilai kemampuan 

perusahaan tersebut. 

Menurut Hery (2017, hal. 6) tujuan dan manfaat likuiditas itu adalah 

sebagai berikut :  

1) Dapat menilai kemampuan manajemen (selaku agen) dalam 

mengelola dana yang dipercayakannya. 

2) Dana yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek perusahaan 

3) Pihak manajemen dapat memantau ketersediaan jumlah kas 

khususnya dalam kaitannya dengan pemenuhan kewajiban 

yang akan segera jatuh tempo 

4)  Berguna bagi pihak eksternal perusahaan. 

5) Berguna untuk pembagian deviden tunai dan kreditor berguna 

untuk pengambilan jumlah pokok pinjaman beserta 

bunganya. 
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Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 121) tujuan dan manfaat 

current ratio adalah untuk menjawab pertanyaan seberapa besar 

kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. Semakin 

besar current ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena 

berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan 

akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar. 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Current 

ratio adalah untuk menilai kemampuan manajemen dalam mengelola dana untuk 

membayar kewajiban jangka pendek perusahaan yang segera jatuh tempo atau 

pengambilan jumlah pokok pinjaman beserta bunganya. 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

Faktor yang mempengaruhi likuiditas pada perusahaan  Menurut Jusuf 

(2007, hal. 54) adalah sebagai berikut : 

Kualitas dan komposisi dari persediaan barang (inventory).dua 

pos terbesar dari aktiva lancar pada umumnya adalah persediaan 

barang dan piutang dagang.dengan demikian,pos inventory ini 

sangat mempengaruhi likuiditas perusahaan. Persediaan barang 

adalah yang terjauh dari pos tunai.bila persediaan barang adalah 

barang yang berputar dengan cepat likuiditas di atas akan lebih 

baik dibandingkan barang yang berputar dengan lamban. 

Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 121) Faktor faktor yang 

mempengaruhi Likuiditas adalah Unsur pembentuk likuiditas itu 

sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancar, 

termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran 

perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), 

keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang. 

 

Dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi 

Current ratio adalah Inventory yaitu persediaan barang, aktiva lancar, 

kewajiban lancar, termasuk perputaran kas, arus koperasi, ukuran 

perusahaan rasio utang dan struktur utang. 
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d. Pengukuran Current Ratio 

Likuiditas dalam rasio ini diukur dengan Current Ratio, Rasio yang paling 

umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan adalah 

Current Ratio. (Hantono, 2018, hal. 9) menyatakan bahwa :  

“Current Ratio merupakan Jumlah kewajiban lancar yang dijamin 

pembayarannya oleh aktiva lancar,semakin tinggi hasil pertandingan aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar,semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendeknya”. 

Rasio ini menunjukkan bahwa nilai  kekayaan lancar ada sekian kalinya 

hutang jangka pendek.likuiditas juga merupakan pengukuran kemampuan yang di 

bayar setelah jatuh tempo. 

Sedangkan menurut Fahmi (2014, hal. 69) perhitungan Current 

Ratio (Rasio Lancar) digunakan untuk solvesi jangka 

pendek,kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang ketika jatuh tempo.Harus di pahami bahwa penggunaan 

current ratio ini dalam menganalisis laporan keuangan hanya 

mampu memberi analisa secara kasar, oleh karena itu perlu 

adanya dukungan analisa secara kualitatif. 

 

    Adapun rumus current ratio adalah : 

Current Assets 

Current Liabilities 

 

3. Return On Equity 

a. Pengertian Return On Equity 

Tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memproleh 

keuntungan yang maksimal dan memproleh laba yang banyak sesuai dengan 

target yang dicapai perusahaan tersebut.oleh karena itu perusahaan dituntut 

memenuhi target yang ditetapkan.bukan hanya untung saja yang ingin didapat kan 

oleh perusahaan tetapi hal yang terpenting itu adalah target yang ingin dicapai 
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oleh perusahaan tersebut.untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 

digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas (Return On Equity) 

Return On Equity (ROE) Menunjukkan perbandingan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan.Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham untuk 

mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaaan modal sendiri 

yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

(Sudana , 2011, hal. 23). 

Menurut Kasmir (2009, hal. 117) “Profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan.rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan.Hal ini menunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.intinya 

bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan”. 

 

Menurut Sholihin (2013, hal. 92) Profitabilitas merupakan evaluasi atas 

tingkat pengembalian investasi,perusahaan,berfokus pada sumber daya 

perusahaan dan tingkat profitabilitasnya,melibatkan idntifikasi dan pengukuran 

dampak berbagai pemicu profitabilitasnya. 

Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity adalah 

kemampuan perusahaan dalam membandingkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri dan dalam mencari keuntungan untuk memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity 

Tujuan profitabilitas atau yang sering disebut dengan Return On Equity 

untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan 

manfaat sumber daya yang terdapat di perusahaan untuk menghasilkan laba 

perusahaan. 
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Tujuan dan manfaat profitabilitas menurut Hery (2017, hal. 313) adalah 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

 

Sedangkan menurut Syamrin (2012, hal. 417) Tujuan dan manfaaat Return 

On Equity adalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan perusahaan memperoleh laba bruto 

2) Cara manajemen mendanai investasinya 

3) Pertanyaan tentang kecukupan pendapatan yang dapat diterima 

pemegang saham biasa dari investasi yang mereka lakukan dalam 

pemilikan perusahaan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Return On 

Equity adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

setelah periode tertentu dari waktu ke waktu untuk mendanai investasinya dan 

kecukupan pendapatan yang diterima oleh pemegang saham. 

c. Faktor –Faktor yang mempengaruhi Return On Equity 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity perusahaan menurut 

Hery (2017, hal. 8) adalah sebagai berikut : 

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih.digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana tertanam dalam total ekuitas.Faktor nya yaitu semakin 

tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi 

pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari analisis,manajer 
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keuangan diharapkan dapat secara cermat memutuskan serta 

mengambil kebijakan yang dianggap perlu guna 

menyeimbangkan alternatif sumber pembiayaan yang ada yaitu 

antara pembiayaan lewat utang dengan pembiayaan lewat 

modal. 

 

Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 120) faktor faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity adalah Volume penjualan, struktur modal, dan 

struktur utang.perusahaan yang lebih banyak menggunakan kredit dalam 

membelanjai kegiatan kegiatan perusahaan akan memperoleh nilai ROE yang 

tinggi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity adalah semakin tinggi hasil pengembalian atas 

ekuitas maka akan semakin tinggi jumlah laba bersih yang dihasilkan dari analisis 

atau volume penjualan, struktur modal, dan struktur utang. 

d. Pengukuran Return On Equity 

Salah satu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya adalah rasio Return On Equity (ROE). Menurut 

(Fahmi, 2014, hal. 83) adalah sebagai berikut : 

Return on equity (ROE) Disebut juga dengan laba atau 

equity.dibeberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset 

turnover atau perputaran total aset.Rasio ini mengkaji sejauh 

mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.Adapun 

rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 

 

  Earning After Tax (EAT) 

      Shareholders’Equity 

Keterangan : 

      Shareholders’Equity =Modal sendiri 

Menurut Ikhsan & Safrida (2018, hal. 99) pengembalian ekuitas 

biasa (Return On Equity) atau sering disingkat dengan singkatan 

ROE merupakan rasio yang membagi laba setelah pajak dengan 
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rata rata modal pada sebuah perusahaan.rasio ini digunakan 

melihat tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola 

ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih perusahaan.ROE 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

   Laba Bersih 

           Ekuitas 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

Current Ratio merupakan kewajiban suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek nya. Menurut (Setiyawan & Pardiman, 2014, hal. 118). 

Current Ratio adalah salah satu rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

dengan membandingkan aset lancar dengan hutang lancar.Semakin besar 

perbandingan aktiva dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya (Purnamasri & Dkk, 2014, hal. 6). 

Berdasarkan penelitian terdahulu Widayanti dan Dkk (2016) Menyatakan 

bahwa Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 

(Debt to Equity Ratio). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Oemar & Dkk, 2014) bahwa likuiditas (Current Ratio) berpengaruh terhadap 

struktur modal (Debt to Equity Ratio), Dan penelitian yang dilakukan (Primantara 

& Dewi, 2016) Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). Perusahaan yang memilki 

kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya sehingga perusahaan 

tidak perlu melakukan manajemen laba (Paulina & Rusiti, 2014, hal. 23). 

Dari teori dan hasil penelitian terdahulu yang sudah dikemukakan diatas 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Debt to 

Equity Ratio. ini ditunjukkan oleh gambar berikut : 
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      Gambar II.1 

                     Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

 

2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Equity Ratio 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dan menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.Return On Equity salah 

satu rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 

ekuitas perusahaan (putri, 2015, hal. 53). 

Menurut Nurfadillah (2011, hal. 46) Return On Equity 

merupakan rasio yang sangat penting bagi pemilik perusahaan 

(the common stockholder), karena rasio ini menunjukkan tingkat 

kembalian yang dihasilkan oleh manajemen dari modal yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan. Return On Equity 

menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena 

berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik 

modal dalam bentuk saham.rasio ini digunakan untuk 

mengetahui efisiensi manajemen dalam menjalankan 

modalnya,semakin tinggi Return On Equity berarti semakin 

efisien dan efektif perusahaan menggunakan ekuitasnya. 

 

Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri.makin tinggi rasio ini makin baik.artinya 

posisi pemilik perusahaan makin kuat,demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2009, 

hal. 117). Semakin besar nilai Return On Equity maka tingkat pengembalian yang 

diharapkan investor juga besar. (Deitiana , 2013, hal. 85) 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Menurut Hermuningsih (2012) 

Profitabilitas (Return On Equity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Current Ratio Debt to Equity Ratio 



22 

 

 
 

struktur modal (Debt to Equity Ratio). Hal ini sejalan dengan penelitian (Astiti, 

2015, hal. 71) bahwa Profitabilitas (Return On Equity) berpengaruh positif 

signifikan terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). 

Sedangkan menurut Nurrohim (2008, hal. 16) Profitabilitas (Return On 

Equity) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). 

Dari teori dan hasil penelitian terdahulu yang sudah dikemukakan diatas 

dapat disimpulkan bahwa Return on Equity memiliki pengaruh terhadap Debt to 

Equity Ratio. Ini ditunjukkan oleh gambar berikut : 

 

 

         Gambar II.2 

   Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

3. Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity Secara bersama sama 

terhadap Debt to Equity Ratio. 

Struktur modal adalah perbandingan atau perimbangan antara modal asing 

dengan modal sendiri perusahaan. Menurut (Asnawi & Chandra, 2005, hal. 39)  

Struktur modal merupakan Kombinasi antara berbagai komponen pada sisi kanan 

neraca. secara umum merupakan kombinasi antara utang dan ekuitas. Debt to 

Equity ratio adalah rasio yang mencerminkan bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang (Ikhwal , 2016, hal. 

217) 

Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013, hal. 70) Debt to Equity 

Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap 

kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi 

berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti 

mengurangi keuntungan,sebaliknya tingkat debt to equity ratio 

yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin baik,karena 

menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi. 

 

Return On Equity Debt to Equity Ratio 
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Sedangkan Menurut Luthfi (2013, hal. 2) Debt to Equity Ratio digunakan 

untuk mengukur tingkat leverage terhadap total shareholders equity yang dimiliki 

perusahaan.semakin besar Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin besar biaya 

hutang yang harus dibayar perusahaan sehingga profitabilitas akan berkurang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Tri dan Nadia (2014) Menyatakan 

bahwa likuiditas (Current Ratio) dan profitabilitas (Return On Equity) 

berpengaruh terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Widayanti dan Dkk (2016) dan Nurrohim 

(2008) bahwa Likuiditas (Current Ratio) dan profitabilitas (Return On Equity) 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). 

Manajemen perusahaan dalam menentukan komposisi hutang pada struktur modal 

perusahaan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebijakan struktur modal perusahaan terutama profitabilitas perusahaan, karena 

profitabilitas mempengaruhi penggunaan hutang dalam struktur modal yang 

optimal. 

Dari teori hasil penelitian terdahulu yang sudah dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio dan Return On Equity memiliki pengaruh 

terhadap Debt to Equity Ratio. 

Untuk memperjelas kerangka dari penulisan ini maka dibuatlah suatu 

kerangka konseptual. 
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Kerangka berpikir ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

  

Gambar II.3 

Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2016, hal. 64) Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan pada landasan teori 

dan permasalahan diatas, maka dapat ditentukan hipotesisnya adalah sebagai 

berikut :  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio perusahaan 

Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Ada pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio perusahaan 

Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3.  Ada pengaruh Current Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to 

Equity Ratio perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Current Ratio 

Return On Equity 

Debt to Equity Ratio 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Menurut (Ile, 2016, hal. 10) pendekatan asosiatif bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Defenisi Operasional Variabel  

 Menurut Swarjana (2015, hal. 49)  Operasional Variabel adalah suatu 

defenisi terhadap variabel berdasarkan konsep teori namun bersifat operasional, 

agar variabel tersebut dapat diukur atau bahkan dapat diuji baik oleh peneliti 

maupun peneliti lain. Adapun Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel terikat : Debt to Equity Ratio 

Menurut Anggraeni (2015, hal. 58)  Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan jaminan ekuitas perusahaan. Adapun rumus Debt to Equity 

Ratio adalah sebagai berikut : 

   Total utang 

      Ekuitas 

 

2. Variabel Bebas (X1) : Current Ratio 

Menurut Syahril dan Ferdiansya (2013, hal. 139) Current Ratio Merupakan 

salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur likuiditas atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

menghadapi kesulitan.  
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Adapun rumus Current ratio adalah sebagai berikut : 

 

             

             
 

3. Variabel Bebas (X2) : Return On Equity 

Menurut Lie (2017, hal. 66) Return On Equity adalah rasio yang 

mereflesikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang 

telah di investasikan oleh pemegang saham baik secara langsung maupun dengan 

laba ditahan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

           

       
 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara empiris dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan yang tersedia di www.idx.co.id pada perusahaan manufaktur 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini diperkirakan akan berlangsung dari bulan November 

2018 sampai bulan Maret 2019 dengan rincian waktu sebagai berikut : 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel III.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) Populasi adalah Wilayah generalisasi 

yang terdiri atas Objek /subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang perusahaan Manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar 

dibursa efek indonesia yang berjumlah 18 perusahaan dari tahun 2013 sampai 

2017. 

 

 

 

No 
Jenis 

penelitian 

BULAN 

November’18 Desember’18 Januari’19 Februari’19 Maret’19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Pengajuan 

judul  

                   

  

2 

Bimbingan 

proposal 

  

 

 

                 
3 

Seminar 

Proposal 
  

 
                 

4 

Perbaikan 

proposal 

  

 

 

                

  

5 

Pengumpulan 

data 

  

 

 

                

  

 

6 

Penyusunan 

skripsi 
                    

7 
Bimbingan 

skripsi 
                    

8 

 
Sidang                     
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   Tabel III.2 

      Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Tbk 

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

3 FAST Fast Food Indonesia Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

6 DLTA Delta Djakarta Tbk 

7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

11 MYOR Mayora Indh Tbk 

12 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

13 PSDN Prasidha Aneka Niaga TBK 

14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

15 SKBM Sekar Bumi Tbk 

16 SKLT Sekar Laut tbk 

17 STTP Siantar Top Tbk 

18 ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 

                      Sumber: www.idx.co.id  

2. Sampel penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016, hal. 85). Sehingga dengan 

menggunakan porposive sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh 

benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

  Adapun Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Perusahaan memiliki data keuangan lengkap pada Bursa Efek Indonesia 

baik resume maupun Annual report dari periode 2013-2017. 

2) Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuan rupiah dan dollar 

yang konferensi. 
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 Dengan demikian, sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 7 

(tujuh) perusahaan. Adapun nama perusahaan yang diteliti adalah sebagai berikut : 

Tabel III.3 

Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

2 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

3 SKBM Sekar Bumi Tbk 

4 SKLT Sekar laut  Tbk 

5 FAST Fast Food Indonesia Tbk 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya  Indonesia Tbk 

      Sumber: www.idx.co.id 

 

E. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

   Dalam penyelesaian karya ilmiah ini, Jenis data yang dikumpulkan berupa 

data kuantitatif yaitu jenis data berupa angka atau bilangan. 

2. Sumber Data  

Untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam 

penyusunan proposal ini penulis akan menggunakan data skunder yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017,www.idx.co.id. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh informasi data yang dikelola dalam penelitian ini, 

Maka pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan teknik 

dokumentasi dari data yang dipublikasikan oleh perusahaan manufaktur makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji asumsi klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Menurut (Ansofino, 2016, 

hal. 93) Uji Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square. Adapun 

pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi antara lain : 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ansofino (2016, hal. 94) Uji Normalitas adalah untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. model regresi yang baik 

adalah memilih nilai residual yang terdistribusi  normal. jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Jadi uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik hutang yang dapat berfungsi untuk menguji 

(Secara grafik) apakah sebuah data terdistribusi normal atau tidak. Jika data 

berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 

grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak 

berdistribusi normal. 

2) Uji Normal P-P Plot of regression standardized Residual  

Resi ini digunakan untuk melihat regresi normal atau tidak. apabila data 

mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal nya yaitu apabila 

data mengikuti garis dan menyebar disekitar  garis diagonal nya tersebut. 
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi yang normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal,maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

3) Uji Kolmogrov Smirnov 

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan 

variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji apakah residual berdistribusi normal uji statistik non parametik 

kolmogrov sminov dengan membuat hipotesis : 

H0 : Data Residual berdistribusi normal  

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas 

  Menurut Zulfikar (2016, hal. 164) Uji multikolinieritas ini dilakukan 

untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak 

terjadi hubungan linear yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar 

variabel bebas tidak saling berkaitan. cara pengujiannya adalah dengan 

membandingkan nilai tolerance yang didapat dari perhitungan regresi berganda, 

apabila nilai tolerance <0,1 dan nilai VIF<10. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Sutopo dan Slamet (2017, hal. 114) Uji Heterokedastisitas 

adalah cara yang digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari 
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masalah heterokedastisitas atau tidak, hanya dengan melihat scotter plot yang 

selanjutnya dilihat apakah risidual memiliki pola tertentu atau tidak. 

      Dasar Analisis : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar  kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

     Menurut Firmansyah (2014, hal. 242) Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). 

Secara sederhana, bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara 

observasi sebelumnya. Uji korelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut 

waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data cross section seperti pada koesioner di 

mana pengukuran semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang 

bersamaan. 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 

Watson (D-W).Kriteria pengujiannya adalah : 

1)  Jika nilai D-W dibawah -2,berarti ada autokorelasi positif 

2)  Jika nilai D-W diantara -2 sampai+2,berarti tidak ada autokorelasi. 

3)  Jika nilai D-W diatas +2,berarti ada autokorelasi negative. 
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2. Regresi Linear Berganda 

Analisa regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Dimana : 

Y = Debt to Equity Ratio 

A =Konstanta 

b =Besaran koifisien  

X1 =Current Ratio 

X2 =Return On Equity 

e =Kesalahan pengganggu 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan parsial (Uji Statistik t) 

     Menurut Amalia dan Gani (2015, hal. 98) Tujuan dari  uji signifikan 

persial adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan atau tidak antara 

Current Ratio (X1)dan Return On Equity (X2) Terhadap Debt to Equity Ratio 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(Y).Untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel bebas (x)terhadap 

variabel terikat (y) digunakan rumus sebagai berikut : 

t=
 √   

√    
 

Sumber : (Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 2012, 

hal. 250) 

Keterangan : 
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t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

   Bentuk pengujian : 

H0 : rs  0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(x) dengan variabel terikat (y) 

H0 :rt   0,artinya terdapat hubungan signifikan``antara variabel bebas (x) 

dengan variabel (y). 

Kriteria penguji : 

Tolak H0 apabila thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 

 Terima H0 apabila ttabel ≤  thitung≤ ttabel 

 

 

     Terima H0 

       
                

  

-thitung             -ttabel                        0                   ttabel                     

thitung 

    

         Gambar III.1 

        Kriteria pengujian hipotesis Uji t 

 

b. Uji Signifikan simultan (Uji statistik F) 

Menurut Mulyono (2018, hal. 113)  Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. derajat kepercayaan yang digunakan 0,05. apabila 

Tolak H0 Tolak H0 
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nila F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan 

berbengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun rumus Uji Simultan 

(Uji F) menurut Sugiyono (2016, hal. 192) dari nilai F adalah sebagai berikut : 

Fh 
    

             

 

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R = koefisien 

K = Jumlah variabel indenden 

N = Jumlah sampel 

Bentuk pengujian : 

H0  :     0, Artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

H0 :   0,Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Kriteria penguji : 

Tolak H0 apabila Fhitung >Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

Terima H0 apabila Fhitung  ≤  atau –Fhitung ≥ -Ftabel 

                                                     H0 ditolak 

 

 

 

                                                 Ftabel                          Fhitung 

Gambar III.2 

Kriteria pengujian Uji F 
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4. Uji koefisien Determinasi (R
2)

 

            Menurut Mulyono (2018, hal. 112)  Koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat nya. Berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel 

independen dengan dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang telah 

ditemukan. Koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk persen (%) 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

  

 

Keterangan : 

D       = Determinasi  

R        = Nilai Korelasi  

100 % =Persentase Kontribusi 

 

 

 

 

D = R2 X 100% 



 

37 
 

     BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Current Ratio, 

Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah porposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun perusahaan Sub sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini yaitu berjumlah 7 perusahaan. 

1. Debt to Equity Ratio 

Variabel Terikat (Y)  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio merupakan rasio yang menyeimbangkan antara hutang perusahaan 

dengan ekuitas perusahaan. 

Dibawah ini adalah tabel Debt to Equity Ratio di perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017. 
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Tabel IV.1 

Debt to Equity Ratio 

Kode 

peusahaan Debt to Equity Ratio 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 103,51% 108,45% 112,96% 87,01% 88,08% 100,00% 

FAST 84,21% 81,25% 107,24% 110,74% 112,55% 99,20% 

ROTI 131,50% 123,19% 127,70% 102,37% 61,68% 109,29% 

SKBM 147,44% 104,31% 122,18% 171,90% 58,62% 120,89% 

CEKA 102,48% 138,89% 132,20% 60,60% 54,22% 97,68% 

ICBP 60,32% 65,63% 62,08% 56,22% 55,57% 59,96% 

SKLT 116,25% 116,20% 148,03% 91,88% 106,87% 115,84% 

RATA-RATA 106,53% 105,42% 116,06% 97,24% 76,80% 100,41% 

Sumber : Www.idx.co.id (Data diolah) 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman adalah sebesar 100,41%. Jika dilihat dari rata-rata perusahaan Debt to 

Equity Ratio ada 3 perusahaan di atas rata-rata, dan 4 perusahaan di bawah rata-

rata. Dan jika dilihat dari rata-rata pertahun, 3 tahun diatas rata-rata dan 2 tahun 

dibawah rata-rata.Terdapat beberapa perusahaan yang  Debt to Equity Ratio 

mengalami peningkatan dan ada juga yang mengalami penurunan. 

2. Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang lancar. 

Berikut ini adalah tabel Current Ratio di perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2013-2017. 
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Tabel IV.2 

Current Ratio 

Kode 

peusahaan Current  Ratio 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 166,73% 180,74% 170,53% 150,81% 150,27% 164,43% 

FAST 170,42% 188,25% 126,19% 179,32% 189,19% 170,68% 

ROTI 113,64% 136,64% 205,34% 296,23% 225,86% 195,54% 

SKBM 124,83% 147,71% 114,51% 110,72% 163,53% 132,26% 

CEKA 163,22% 146,56% 153,47% 219,80% 222,44% 181,10% 

ICBP 241,06% 218,32% 232,60% 240,68% 242,83% 235,10% 

SKLT 123,38% 118,38% 119,25% 131,53% 126,31% 123,77% 

RATA-RATA 157,61% 162,37% 160,27% 189,87% 188,63% 171,84% 

Sumber : Www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Current Ratio pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

adalah 171,84%. Jika dilihat dari rata-rata perusahaan ada 4 perusahaan di bawah 

rata-rata dan ada 3 perusahaan di atas rata-rata. Dan jika dilihat dari rata-rata 

pertahun, 3 tahun di bawah rata-rata dan 4 tahun di atas rata-rata. Terdapat 

beberapa perusahaan yang  Current Ratio mengalami peningkatan dan ada juga 

yang mengalami penurunan. 

3. Return On Equity  

Variabel (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

perusahaannya. 
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Tabel IV.3 

Return On Equity 

Kode 

peusahaan Return On Equity 

RATA-

RATA 

  2013 2014 2015 2016 2017   

INDF 8,90% 12,48% 8,60% 11,99% 11,00% 10,60% 

FAST 14,20% 12,74% 9,42% 14,11% 12,91% 12,68% 

ROTI 20,07% 19,64% 22,76% 19,39% 4,80% 17,33% 

SKBM 28,97% 28,03% 11,67% 6,12% 2,53% 15,46% 

CEKA 12,32% 7,63% 16,65% 28,12% 11,90% 15,32% 

ICBP 16,85% 16,83% 17,84% 19,63% 17,43% 17,72% 

SKLT 8,19% 10,75% 13,20% 6,97% 7,47% 9,32% 

RATA-RATA 15,64% 15,44% 14,31% 15,19% 9,72% 14,06% 

Sumber : Www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan 

Return On Equity pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman adalah 14,06%. Rata-rata Return on equity dari tahun 2013-2015 

mengalami penurunan, pada tahun 2016 mengalami peningkatan dan pada tahun 

2017 kembali mengalami penurunan.Terdapat beberapa perusahaan yang  Return 

On Equity mengalami peningkatan dan ada juga yang mengalami penurunan. 

B. Analisis Data  

1.Uji Asumsi Klasik 

a.Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. model regresi yang baik adalah memilih nilai residual yang 

terdistribusi  normal. Jadi uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Grafik Histogram 

Untuk menguji (Secara grafik) apakah sebuah data terdistribusi 

normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka data akan membentuk 
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semacam lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka 

dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

 
 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan gambar grafik IV.1 di atas terlihat bahwa grafik histogram 

menunjukkan bahwa variabel cenderung normal dikarenakan garis tengah atau 

titik nol dari diagram hampir mendekati tengah dan grafik hampir membentuk 

seperti lonceng. 

2) Uji Normal P-P Plot of regression standardized Residual  

Resi ini digunakan untuk melihat regresi normal atau tidak. Apabila data 

mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal nya yaitu apabila 

data mengikuti garis dan menyebar disekitar  garis diagonal nya tersebut maka 

regresi dikatakan normal. 
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Gambar IV.2 

            Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan Gambar IV.1 di atas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 

di daerah garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Gambar di atas 

mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah 

dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini 

cenderung normal. Selain dengan menggunakan grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual untuk menguji normalitas residual adalah 

dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). 

Ketentuan untuk menguji Kolmogrov Smirnov dengan membuat hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Data Residual berdistribusi normal  

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal. 
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Tabel IV. 4 

Statistik Kolmogrov Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 21.66363437 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .138 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .818 

Asymp. Sig. (2-tailed) .514 

a. Test distribution is Normal.  

   

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan hasil Uji Statistic nilai kolmogrov smirnov seperti yang 

terdapat dalam tabel IV. 4 adalah 0.818 dan signifikasi nya sebesar 0,514. Nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima yang berarti data residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 

hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. cara 

pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai tolerance yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance <0,1 dan nilai VIF <10. 
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Tabel IV. 5 

Uji Multikolinieritas 

 

                                                               Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR .932 1.073 

ROE .932 1.073 

a. Dependent Variable: DER            

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Dari data pada tabel di atas diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk variabel Current ratio (X1) sebesar 1.073 dan variabel Return On 

Equity (X2) sebesar 1.073 demikian juga nilai tolerance pada Current Ratio 0,932 

dan pada Return On Equity juga sebesar 0,932. Dari masing masing variabel nilai 

tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai 

tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan menggunakan model regresi berganda. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan dalam menentukan apakah suatu model 

terbebas dari masalah heterokedastisitas atau tidak,hanya dengan melihat scotter 

plot yang selanjutnya dilihat apakah risidual memiliki pola tertentu atau tidak. 

1) Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang,melebar  kemudian 

menyempit),maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas,serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y,maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 
 

Gambar IV.3 

Hasil Uji Heteroedastisitas 

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan gambar IV.2 grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tidak membentuk pola yang jelas menyebar di bawah 

maupun di atas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterrokedastisitas pada model regresi. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 

Watson (D-W). Kriteria pengujiannya adalah : 
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1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai+2, berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative. 

Tabel  

Tabel IV. 6 

Uji Autokorelasi 

 

                                                                        Model Summary
b
 

Model 

Change Statistics 
Durbin-

Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .502 16.136 2 32 .000 1.918 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR        

b. Dependent Variable: DER        

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan tabel IV. 6 di atas terlihat bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) 

adalah 1.918. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi di dalam model regresi. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisa regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Dimana : 

Y = Debt to Equity Ratio 

A =Konstanta 

b =Besaran koifisien  

X1 =Current Ratio 
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X2 =Return On Equity 

e =Kesalahan pengganggu 

                          Tabel IV. 7 

      Hasil Uji Regresi linear Berganda 

 

                                                                   Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 169.378 15.066  11.243 .000 

CR -.477 .084 -.734 -5.681 .000 

ROE .912 .606 .194 1.505 .142 

a. Dependent Variable: DER            

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel IV. 7 di atas ,maka persamaan regresi linear berganda 

yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut :  

Y = 169.378 - 0,477 X1 + 0,912 X2 + e 

Keterangan :  

a. Nilai konstanta (α) sebesar 169,378 dengan arah hubungannya positif, 

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan 

maka Debt to Equity Ratio telah mengalami peningkatan sebesar 

169,378. 

b.Nilai Current ratio (β1) adalah -0,477 dengan arah hubungannya 

negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan Current ratio maka akan 

diikuti oleh penurunan debt to equity ratio sebesar 47,7 %. 

c. Nilai Return On Equity (β2) adalah 0,912 dengan arah hubungannya 

positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Equity maka 

akan diikuti peningkatan debt to equity ratio sebesar 91,2 % dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
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3. Pengujian Hipotesis  

1. Uji-t (Uji Parsial) 

 

Untuk melihat pengaruh Current Ratio dan Return On Equity secara 

individu terhadap debt to equity ratio ,dapat dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel bebas (x)terhadap 

variabel terikat (y) digunakan rumus sebagai berikut : 

t=
 √   

√    
 

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

Bentuk pengujian : 

H0 : rs  0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (x) 

dengan variabel terikat (y) 

H0 :rt   0,artinya terdapat hubungan signifikan``antara variabel bebas (x) dengan 

variabel (y). 

Kriteria penguji : 

Tolak H0 apabila thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 

Terima H0 apabila ttabel ≤  thitung≤ ttabel 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan dengan SPSS versi 16.00. Hasil 

yang menunjukkan adalah sebagai berikut :  
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                   Tabel IV. 8 

                   Hasil Uji-t 

 

                                                                       Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 169.378 15.066  11.243 .000 

CR -.477 .084 -.734 -5.681 .000 

ROE .912 .606 .194 1.505 .142 

a. Dependent Variable: DER        

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Hasil pengujian t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current ratio berpengaruh secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt to 

Equity Ratio. Untuk kriteria Uji-t dilakukan pada tingkat α = 5 % dengan dua arah 

(0,025). Nilai t untuk n = 35-2 = 33 adalah 2.035. 

thitung  = - 5.681 dan ttabel = -2.035 

Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut :  

H0 = Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio tidak signifikan  

Ha = Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio Signifikan 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Tolak H0 apabila thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 

Terima H0 apabila ttabel ≤  thitung≤ ttabel 
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     Terima H0 

       
                

  

-5.681             -2.025           0             2.025      5.681 

 

                   Gambar IV.4 

Kriteria pengujian hipotesis 1 (t) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Current ratio memiliki taraf 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05) dan 

nilai -thitung sebesar -5.681 sementara nilai -ttabel  sebesar -2.025 dimana -thitung < 

 -ttabel. Hal ini menunjukkan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh Current ratio terhadap Debt to Equity Ratio adalah berpengaruh negatif 

dan signifikan pada perusahaan manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

2) Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

  Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt to 

Equity Ratio. Untuk Kriteria uji-t dilakukan pada tingkat α = 5% dengan dua arah 

(0,025). Nilai t untuk n = 35-2 = 33 adalah 2.035. thitung = 1.505 dan ttabel = 2.035 

Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0 = Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio tidak signifikan  

Ha = Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio Signifikan 

Kriteria pengambilan keputusan :  

Tolak H0 apabila thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 

Tolak H0 Tolak H0 
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Terima H0 apabila ttabel ≤  thitung≤ ttabel 

 

 

     Terima H0 

       
                

  

-1,505            -2.025                          0                        2.025     1,505 

Gambar IV.5 

Kriteria pengujian hipotesis 2 (t) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Return On Equity memiliki tarif 

signifikan sebesar 0,142  lebih besar dari taraf signifikan 0,05 (0,142 > 0,05) dan 

nilai thitung sebesar 1,505 sementara nilai ttabel sebesar 2.025 dimana thitung <  ttabel. 

Hal ini menunjukkan H0 diterima, sehingga dapat dsimpulkan bahwa pengaruh 

Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio adalah tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan  dengan hubungan yang positif pada perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 

2013-2017. 

2. Uji-F (Uji simultan) 

 Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Adapun rumus Uji Simultan (Uji F) dari nilai F adalah sebagai berikut : 

Fh 
    

             

 

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R = koefisien 

Tolak H0 Tolak H0 
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K = Jumlah variabel indenden 

N = Jumlah sampel 

Bentuk pengujiannya adalah :  

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

H0 : β # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :  

             Tabel IV. 9 

                     Hasil Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16092.328 2 8046.164 16.136 .000
a
 

Residual 15956.644 32 498.645   

Total 32048.971 34    

a. Predictors: (Constant), ROE, CR    

b. Dependent Variable: DER     

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

Tabel Anova bertujuan menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F 

pada tingkat α = 5 %. Nilai Fhitung  untuk n = 35 adalah sebagai berikut :  

Ftabel =  n – k – 1 = 35 – 2 – 1 = 32 adalah 3,29 

Fhitung = 16.136 

Ftabel = 3,29 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Tolak H0 apabila Fhitung >Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

Terima H0 apabila Fhitung  ≤  atau –Fhitung ≥ -Ftabel 
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                                                     H0 ditolak 

 

H0 diterima 

 

                                                      0       3,29         16.136      

Gambar IV.6 

Kriteria pengujian hipotesis 3 (F) 

 

 Dari Uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabel di atas didapat Fhitung  

sebesar 16.136 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 

3,29.  Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (16.136 > 3,29) dan 

signifikan (0,000 < 0,05) artinya H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Current Ratio, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.Koefisien Determinasi  

         Koefisien determinasi mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variabel terikat nya. Berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pengaruh variabel independen dengan dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang telah ditemukan. Koefisien determinasi 

dinyatakan dalam bentuk persen (%) 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

  

 

D = R2 X 100% 
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Keterangan : 

D       = Determinasi  

R        = Nilai Korelasi  

100 % =Persentase Kontribusi 

 

                    Tabel. 10 

      Hasil Uji Determinasi 

 

                                                            Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .709
a
 .502 .471 22.33036 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR  

b. Dependent Variable: DER  

Sumber : Hasil SPSS (2019) 

 

Berdasarkan tabel IV. 10 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian R-

Square dengan menggunakan Program SPSS versi 16.0 maka dapat diketahui uji 

determinasi adalah sebagai berikut : 

KD = R
2
 X 100 % 

KD = 0,502 X 100 % 

KD = 50,2 % 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel di atas, besarnya nilai R 

Square dalam model regresi diperoleh sebesar 50,2 %. Hal ini berarti kontribusi 

yang diberikan Current Ratio, Return On Equity secara bersama-sama terhadap 

Debt to Equity Ratio sebesar 50,2% sedangkan sisanya 49,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio 

 Berdasarkan hasil uji di atas mengenai pengaruh antara Current Ratio 

terhadap Debt to Equity Ratio Perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Menyatakan 

bahwa Current ratio memiliki nilai sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 

0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai -thitung sebesar -5.681 sementara nilai -ttabel  sebesar -

2.025 dimana -thitung <-ttabel. Hal ini menunjukkan H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Current ratio terhadap Debt to Equity Ratio adalah 

berpengaruh signifikan pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Menurut Setyawan dan Pardiman (2014, hal. 118). Current Ratio adalah 

salah satu rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan dengan 

membandingkan aset lancar dengan hutang lancar. 

Menurut Purnamasari dan Dkk (2014, hal. 6) Semakin besar perbandingan 

aktiva dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Hasil uji ini menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio. Hal ini didukung atau sejalan dengan penelitian 

Widayanti dan dkk (2016) , Dewiningrat dan Mustanda (2018) dan Akhmadi dkk 

(2018) Menyatakan bahwa Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio) . Hal ini bertentangan dengan 

penelitian (Nasution, 2017) , Dimitri dan Sumani (2013) dan Armelia (2016) 

Bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis dan peneliti 

terdahulu yang dikemukakan di atas terkait pengaruh Current Ratio terhadap Debt 

to Equity Ratio maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara 

hasil pengujian dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis menyimpulkan bahwa 

pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio adalah berpengaruh 

signifikan pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

 Berdasarkan hasil uji di atas mengenai pengaruh antara Return On Equity 

terhadap Debt to Equity Ratio Perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Menyatakan 

bahwa Return On Equity memiliki nilai sebesar 0,142  lebih besar dari taraf 

scignifikan 0,05 (0,142 > 0,05) dan nilai thitung sebesar 1,505 sementara nilai ttabel 

sebesar 2.025 dimana thitung <  ttabel. Hal ini menunjukkan H0 diterima, sehingga 

dapat dsimpulkan bahwa pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity 

Ratio adalah tidak berpengaruh dan tidak signifikan pada perusahaan Manufaktur 

sub sektor Makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 

2013-2017. 

Menurut Kasmir (2009, hal. 117) Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio 

ini makin baik artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,demikian pula 

sebaliknya. 
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Menurut Deltiana (2013, hal. 85) Semakin besar nilai Return On Equity 

maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga besar.  

Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa Return On Equity 

tidak berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. Hal ini didukung atau sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk (2014) , Maulina (2018) dan 

Mahapsari dan Taman (2013) menyatakan bahwa Profitabilitas (Return On 

Equity) tidak berpengaruh terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). Hal ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Hermuningsih (2012) Astiti 

(2015) dan Nurrohim (2008) Menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh 

terhadap Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis dan peneliti 

terdahulu yang dikemukakan di atas mengenai pengaruh Return On Equity 

terhadap Debt to Equity Ratio maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesuaian antara hasil penelitian dan penelitian terdahulu. Jadi, penulis 

menyimpulkan bahwa pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

adalah tidak berpengaruh pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity 

Ratio 

 Berdasarkan hasil Uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah kedua 

variabel bebas terhadap variabel terikat yakni Current Ratio dan Return On Equity 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio dimana Fhitung  

sebesar 16.136 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 

3,29.  Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (16.136 > 3,29) dan 
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signifikan (0,000 < 0,05) artinya H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Current Ratio, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Ikhwal (2016, hal. 217) Debt to Equity ratio adalah rasio yang 

mencerminkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

untuk keseluruhan hutang. 

Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013, hal. 70) Debt to Equity Ratio yang 

tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat 

utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang berarti 

mengurangi keuntungan,sebaliknya tingkat debt to equity ratio yang rendah 

menunjukkan kinerja yang semakin baik,karena menyebabkan tingkat 

pengembalian yang semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara simultan Current 

Ratio, Return On Equity mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap Debt to 

Equity Ratio. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Watiningsih 

(2018) Putra dan Kusuma (2018) dan Devi (2017) Menyatakan bahwa Current 

Ratio dan Return On Equity secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis dan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Return On Equity 

bepengaruh dan signifikan secara simultan terhadap Debt to Equity Ratio pada 

perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, 

Maka dapat diambil kesimpulan dari pengujian mengenai pengaruh Current Ratio 

dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Manufaktur 

sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017. Dengan sampel 7 perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial membuktikan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. 

2. Hasil pengujian secara parsial membuktikan bahwa Return On Equity 

tidak berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. 

3. Hasil pengujian secara simultan membuktikan bahwa Current Ratio dan 

Return On Equity berpengaruh signfikan terhadap Debt to Equity Ratio 

pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
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B. Saran 

1. Bagi investor dan calon investor diharapkan lebih hati-hati dalam 

melakukan analisis sebelum menanamkan modalnya. Investor harus 

melihat terlebih dahulu kondisi keuangan yang diperoleh dari informasi 

mengenai perkembangan struktur modal perusahaan setiap tahunnya 

sehingga investor dapat menempatkan modal yang akan ditanamkan pada 

perusahaan yang tepat. 

2. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih hati-hati dalam mempublikasikan 

laporan keuangan dengan data-data keuangan yang lebih bisa dipercaya. 

Khususnya untuk investor 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel, periode yang lebih lama 

dan objek penelitian yang lebih luas, serta bisa menambah variabel lain 

agar mendapatkan hasil yang lebih jelas hubungan variabel yang sedang di 

uji.  
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